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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Komunikasi antara pemerintah desa dan tokoh adat serta masyarakat dalam upaya 

pelestarian hutan sudah ada akan tetapi pada pelaksanaannya belum 

direalisasikan karena belum memiliki perjanjian secara formal yang dibuat dalam 

peraturan desa (PERDES) untuk disepakati dan distribusikan tanggung jawab 

dalam mengelola dan melestarikan hutan secara bersama. akan tetapi kesepakatan 

secara lisan bahwa pemerintah desa secara mutlak menghargai aturan yang dibuat 

oleh tokoh adat untuk tetap ikut melestarikan hutan. 

2.  Berawal dari komunikasi yang tidak berjalan dengan baik kemudian 

berpengaruh pada koordinasi sehingga sampai saat ini belum ada koordinasi sama 

sekali. 

3. Sehingga dalam proses pengelolaan dan pelestarian hutan tidak ada keterbukaan 

antara pemerintah desa dan tokoh adat. 

5.2 Saran  

1. Perlu ditingkatkan lagi komunikasi, koordinasi dan keterbukaan. 

2. Perlu adanya peraturan Desa (PerDes) yang direalisasikan sebagai kebijakan 

yang mengikat dalam pelaksanan upaya pelestarian hutan.  
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3. Perlu diadakan studi banding atau kunjungan ke daerah lain untuk menambah 

wawasan mengenai upaya pengelolaan dan pelestarian hutan. 
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